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WORKSHOP ANALISIS DATA 2022 

 

I. TUJUAN KEGIATAN 

A. Tujuan Umum 

Kegiatan workshop ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta terkait 

pengambilan data sekunder, besar sampel, dan penggunaan software SPSS. 

B. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui cara pengambilan data sekunder dari berbagai lembaga/ 

instansi penghasil data sekunder untuk penelitian kesehatan. 

2. Mengetahui cara perhitungan besar sampel data sekunder. 

3. Mengetahui dasar penggunaan software SPSS. 

 

II. SASARAN KEGIATAN 

Sasaran dalam kegiatan ini yaitu tenaga kesehatan dan masyarakat umum. 

 

III. TANGGAL DAN WAKTU KEGIATAN 

A. Kegiatan Hari ke-1 

Hari, Tanggal : Sabtu, 24 September 2022 

Waktu : 09.00 - 12.00 WIB 

Platform : Zoom Meeting 

B. Kegiatan Hari ke-2 

Hari, Tanggal : Minggu, 25 September 2022 

Waktu : 09.00 - 12.00 WIB 

Platform : Zoom Meeting 

 

IV. PENGISI KEGIATAN 

A. Kegiatan Hari Ke-1: Khobir Abdul Karim T. S.KM., M.KM. (Alumni S2 FKM 

UI 2019) 

Materi: 

1. Cara mengakses pengambilan data sekunder 

2. Perhitungan besar sampel dan pengenalan software SPSS 



B. Kegiatan Hari Ke-2: Rico Kurniawan, SKM, MKM (Dosen pengajar FKM UI) 

Materi: 

1. Tahapan mengolah data sekunder 

2. Cara analisis data sekunder menggunakan software SPSS 

 

V. MEDIA KEGIATAN 

Kegiatan dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom meeting. 

 

VI. SUSUNAN ACARA 

Jadwal Kegiatan Workshop Analisis Data 2022 

Training Tools of Expert Data Analysis (T-Test) 

Hari ke-1 (Sabtu, 24 September 2022) 

  

Waktu Durasi Materi Penanggung Jawab/ 

Pengisi Acara 

08.45 – 09.00 WIB 15 menit Registrasi Peserta Panitia 

09.00 – 09.05 WIB 5 menit Pembukaan dan Doa 

Bersama 

MC 

09.05 – 09.10 WIB 5 menit Safety Induction Video OHSC FKM UI 

09.10 – 09.13 WIB 3 menit Laporan Ketua Pelaksana Anna Yulianti 

09.13 – 09.16 WIB 3 menit Sambutan Presiden 

Analitico 

Nayaka Nayottama 

Pamadi 

09.16 – 09.19 WIB 3 menit Sambutan Ketua HMP Dwi Octa Amalia, SKM 



09.20 – 09.30 WIB 10 menit Sambutan Dekan FKM UI Prof. dr. Mondastri 

Korib Sudaryo, 

M.S.,D.Sc 

09.30 – 09.33 WIB 3 menit Sesi Foto Bersama Panitia (IT & HPDD) 

09.33 – 09.35 WIB 2 menit Pengenalan narasumber (CV 

narasumber) 

MC: Nurfadilah 

M.Rajab 

09.35 – 11.05 WIB 90 menit Materi Topik Hari 1: 

●       Cara pengambilan 

data sekunder terkini 

●       Perhitungan besar 

sampel dan 

pengenalan 

Software SPSS 

Narasumber 1: 

Khobir Abdul Karim 

T. S.KM., M.KM 

11.05 – 11.35 WIB 30 menit Tanya jawab MC & Narasumber 

11.35 – 11.40 WIB 5 menit Pemberian sertifikat untuk 

narasumber oleh Ketua 

Pelaksana, didampingi oleh 

Ketua HMP dan Presiden 

Analitico, serta foto bersama 

Panitia (IT & HPDD) 

11.40 – 11.55 WIB 15 menit Post Test MC & IT 

11.55 – 12.00 WIB 5 menit Penutupan MC 

 

Jadwal Kegiatan Workshop Analisis Data 2022 

Training Tools of Expert Data Analysis (T-Test) 

Hari Ke-2 (Minggu, 25 September 2022) 



  

Waktu Durasi Materi Penanggung Jawab/ 

Pengisi Acara 

08.45 – 09.00 WIB 15 menit Registrasi Peserta Panitia 

09.00 – 09.05 WIB 5 menit Pembukaan dan Doa 

Bersama 

MC: Ns Priska 

Aulianingrum., S.Kep 

09.05 – 09.10 WIB 5 menit Safety Induction Video OHSC FKM UI 

09.10 – 09.13 WIB 3 menit Sesi Foto Bersama Panitia (IT & HPDD) 

09.13 – 09.15 WIB 2 menit Pengenalan narasumber 

(CV narasumber) 

MC 

09.15 – 11.15 WIB 120 menit Materi Topik Hari 2 : 

Analisis Data Sekunder di 

SPSS (beserta praktik) 

Narasumber 2: 

Rico Kurniawan, SKM, 

MKM 

11.15 – 11.45 WIB 30 menit Tanya jawab MC & Narasumber 

11.45 – 11.50 WIB 5 menit Pemberian sertifikat untuk 

narasumber oleh Wakil 

Ketua Pelaksana, 

didampingi oleh Ketua 

HMP dan Presiden 

Analitico, serta foto 

bersama 

Panitia (IT & HPDD) 

11.50 – 12.05 WIB 15 Menit Post Test MC & IT 



12.05 – 12.10 WIB 5 menit Penutupan MC 

 

VII. PESERTA KEGIATAN 

Peserta Hari Ke-1 

 



 



 

 

 

Peserta Hari Ke-2 



 

 

 



 

 



 

 

VIII. NOTULEN KEGIATAN 

Materi Hari ke-1  

 

Pemanfaatan Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari data yang telah ada sebelumnya. 

Biasanya data tersebut telah digunakan oleh peneliti sebelumnya atau dikumpulkan oleh 

instansi terkait. Kelebihan data sekunder yaiu tidak melakukan pengumpulan data (tidak 

mengeluarkan biaya dan tenaga, dan menghemat waktu), ruang lingkup data sangat luas 

(kab/kota, provinsi, nasional), pengambilan sampel berdasarkan desain sampel yang 

kompleks → dapat digeneralisasikan ke populasi (statistik inferensial). Kekurangan data 

sekunder yaitu data tidak dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

spesifik, peneliti tidak tahu proses seberapa baik data yang telah dikumpulkan. 

Langkah penelitian data sekunder: 

a. Menentukan pertanyaan penelitian 

b. Menentukan populasi penelitian 

c. Menentukan variabel penelitian 

d. Menentukan jenis data yang sesuai dengan pertanyaan penelitian 

e. Membuat daftar kumpulan item pertanyaan 

f. Memeriksa variabel penelitian (data hilang/pencilan) 

g. Sumber Data 

 

Besar Sampel Pada Data Sekunder 

Riset pada umumnya hanya melakukan pengukuran pada sebagian dari populasi 

yang dianggap dapat mewakili populasi tersebut. Bagian dari populasi ini disebut dengan 

sampel. Peran sampel dalam riset kuantitatif terdiri dari : (1) Cara penarikan sampel, (2) 

Besar sampel, diambil berdasarkan uji hipotesis. 



Rumus besar sampel uji hipotesis. Langkah-langkah penentuan besar sampel (1) 

Menentukan tujuan stud, (2) Menentukan populasi target dan populasi studi, (3) 

Menentukan kerangka sampel, (3) Menentukan metode pengambilan sampel, (4) 

Menghitung besar sampel/kekuatan uji. 

 

Dasar Penggunaan SPSS Pada Data Sekunder 

SPSS adalah program populer untuk menggambarkan dan menganalisis data 

penelitian kuantitatif. Transformasi Data merupakan proses untuk merubah bentuk data 

sehingga data siap untuk dianalisis. Merge File Data merupakan proses untuk menggabung 

beberapa file data menjadi satu file data. 

 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana menentukan P1 dan P2 jika tidak ada penelitian terdahulu? Jawab: Bila 

tidak ada penelitian terdahulu, lihat dulu prevalensi kasusnya, kemudian gunakan 

rumus estimasi proporsi, kemudian dikali 2 (2 kelompok), baru bisa mendapat besar 

sampel (untuk penelitian primer). Biasanya prevalensi besar sampelnya besar. 

2. Untuk besar sampel kapan dan untuk penelitian seperti apa tabel sampel morgan 

dan krejcie bisa digunakan? Jawab: Rumus besar sampel harus berdasarkan laporan 

prevalensi, baru didapatkan besar sampel.  

3. Pengaruh hipotesis one/two tail terhadap besar sampel? Apakah rumus sampel 

dapat diaplikasikan ke semua desain studi? Jawab: Rumus besar sampel berbeda-

beda tergantung desain studi. Jika cross sectional penentuan p1 dan p2 berbeda. 

4. Jika data sekunder merupakan data set nasional, namun hipotesis ingin melihat 

populasi provinsi, tepatnya memakai total sampel/minimum? Jawab: Data sekunder 

sudah data set. Tidak perlu ambil sampel dari data set, sebaiknya seluruhnya selama 

sesuai kriteria inklusi.  

5. Jika data sekunder setelah diolah datanya dari uji hipotesis tidak aad 

hubungan/pengaruh, apa yang harus dilakukan? Jawab: Berarti kita tidak bisa 

melakukan analisis lebih lanjut, tidak bisa dijadikan variabel penelitian kita. 

6. Mengeluarkan data set itu bagaimana? Jawab: Satu set data sekunder disesuaikan 

dengan populasi studi penelitian kita.  Gunakan data set sesuai dengan populasi 

yang kita butuhkan. 

7. Apakah data sekunder tidak perlu perhitungan sampel? Jawab: Data sekunder 

adalah data yang didapat setelah cleaning data. Bila ingin melakukan uji proporsi 

tinggal dimasukkan p1 dan p2nya berapa jika memerlukan minimal sampel, data 

sekunder lebih mengacu ke nilai uji kekuatannya bukan minimal sampel. 

8. Beda aplikasi sample size dengan spss? Jawab: berbeda, spss lebih untuk 

menganalisis lebih lanjut, sedangkan sample size untuk besar sampel. 

9. Apakah dari data sekunder perlu ada pembobotan terlebih dulu? Jawab: 

Pembobotan dari lembaga survei. Kalau ada data set dengan pembobotan, kita bisa 

gunakan karena hasil akan lebih baik.  

10. Bagaimana jika kerahasiaan diminta menghilangkan pertanyaan karakteristik? 

Jawab: kalau data set tidak sampai melihat nama, dll hanya ID. kalau penelitian 

primer, harus ada kode etik dan sesuai prosedur, dijelaskan seluruh konsekuensi. 

Jika tidak bisa, maka tidak bisa melakukan penelitian. 



11. Mencari estimasi proporsi dalam software sample size, menggunakan pilihan yang 

mana? Jawab: Menggunakan opsi perform estimation, misal kasus 50%, presisinya 

5%, didapat 385, kemudian  dikali 2, sehingga didapatkan sekitar 700 an. 

 

Materi Hari ke-2 

  

Pengolahan dan analisis data sekunder 

1. Rencana penelitian: 

a. Desain studi 

b. Populasi dan sampel 

c. Pengumpulan data 

d. Analisis 

2. Struktur proposal 

a. Bagian 1. Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Pertanyaan Penelitian, Tujuan Penelitian (Umum dan Khusus), Manfaat 

Penelitian Ruang Lingkup. 

b. Bagian 2. Kaji Pustaka terdiri dari Kaji Teori, Kaji Metodologi. 

c. Bagian 3. Kerangka Teori, Konsep, dan Operasionalisasi terdiri dari 

Variabel Dependen, Variabel Independen, Variabel control/covariate/ 

confounding. 

d. Bagian 4. Metode terdiri dari Desain, Populasi Sampel, Sumber Data; 

Pengumpulan Data, Instrument, Rencana Analisis. 

3. Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. 

4. Tools untuk Manajemen dan Analisis Data → SPSS, Stata, R, Tableau, dll. 

5. Manajemen dan Analisis Data. 

a. Proses analisis data 

● Menentukan pertanyaan 

● Mengumpulkan data 

● Cleaning data 

● Analisis data 

● Visualisasi data 

b. Analisis data dibagi menjadi statistik analitik (distribusi frekuensi, max, 

min, median, modul, normalitas data, ∼ eksplorasi data) dan statistik 

deskriptif. 

6. Uji Statistik Sederhana 

7. Regresi Logistik.  Analisis regresi logistik adalah salah satu pendekatan model 

matematis yang digunakan untuk menganalisis hubungan satu atau beberapa 

variabel independen dengan sebuah variabel dependen kategorik yang bersifat 

dikotom/binary. 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana cara menentukan validitas dan reliabilitas data sekunder? Jawab: 

biasanya digunakan untuk instrumen yang dikembangkan sendiri, kalau untuk data 

sekunder tidak perlu karena sudah diuji. Uji validitas dapat dilakukan di SPSS 

dengan analisis faktor untuk menentukan pertanyaan yang valid dan reliabel, 



kemudian uji coba pada 30 orang responden yang equal dengan calon responden 

kita. Hasil uji coba, kemudian dilakukan dengan uji pearson. 

2. Bagaimana mengasumsi kerangka konsep dan kerangka teori? Jawab: teori yang 

sudah teruji bisa dipakai, untuk kerangka konsep bisa menguji beberapa parameter 

tidak harus utuh di kerangka teori. Untuk menemukan solusi masalah dan teori 

tersebut sebagai pendukung. 

3. Apakah ada acuan pembentukan kuesioner? Jawab: Tidak ada standar, namun ada 

prinsip-prinsipnya, misalnya jawaban tidak boleh mengarahkan (harus netral) dan 

pilihan jawaban homogen. Pertanyaan diawali dengan introduction (pertanyaan 

yang ringan-ringan dulu), kemudian pertanyaan inti, dan di akhir pertanyaan 

relaksasi.  Jika ingin menggunakan kuesioner bisa melihat yg sudah reliable dan 

valid di kuesioner nasional, contoh SDKI.  

4. Meta data dan analisis dengan literatur review apakah sama? Jawab: Berbeda. 

Literature review artinya mengkaji literatur. Literature review ada yang sebatas 

scoping review, narrative literature review,dan systematic literatur review (terdapat 

proses). Meta data analisis → mengkaji literatur dari berbagai jurnal, kemudian dari 

datanya diambil extractnya, kemudian dilakukan uji standar error.  

5. Jika saat penelitian ada perubahan cara analisis, apakah harus revisi Bab 4 (metode) 

pada hasil penelitian? Jawab: Bisa menyesuaikan bab 4 dengan hasil yang didapat. 

6. Jika merge data, apakah data aplikasi harus dihilangkan dulu? Jawab: Tergantung 

kebutuhan analisis. Jika duplikasinya individu dan proses mergingnya one row one 

ID, harus menghilangkan duplikasinya. Ada beberapa merging yang many to many 

(tidak harus dihilangkan), contoh data sampel BPJS. Variabel yang mau 

digabungkan apa, harus ada ketentuannya. Tidak harus dihilangkan tapi 

memungkinkan, kecuali duplikasi error. 

7. Untuk menggunakan analisis data sekunder apakah bisa studi kohort? Jawab: Bisa. 

8. Bagaimana kalau dataset yang ada masih berupa excel? Jawab: bisa. 

9. Apa yang dimaksud dummy table? Jawab: Table sederhana yang dikeluarkan, 

meskipun datanya belum di analisis. Dieksplor untuk dihubung-hubungkan sesuai 

logika apa yang dihubungkan. 

10. Data sekunder mengenai persentase suatu penyakit dan persentase faktor risiko dari 

penyakit tersebut. Apakah jenis analisis data yang dilakukan? Jawab: tergantung 

bentuk data setnya seperti apa, apakah data kategorik atau data numerik. 

11. Bagaimana membuat desain penelitian? Jawab: Tergantung kebutuhan. Sesuai 

dengan apa yg penelitian lakukan apa yang dicari permasalahannya. 

12. Bagaimana mengetahui lokasi data set yg ingin diambil, ada di konektor individu 

atau tingkat keluarga? Jawab: Tergantung. Contoh variabel domisili, hanya 

representatif rumah saja, tidak mungkin semua orang dirumah itu ditanya, jadi yang 

digunakan ID household. 

13. Jika OR <1 apakah variabel tersebut merupakan variabel proteksi untuk terjadi 

dependen yang diteliti? Jawab: Bukan berarti tidak valid. Jika OR > 1 menjadi 

faktor hitung, jika OR <1 bisa diindikasikan sebagai faktor proteksi, interpretasinya 

akan berbeda. Jika hasil kontroversi tidak boleh dipublikasikan. 

 

IX. LAMPIRAN SURAT PENDUKUNG KEGIATAN 



1. Surat Undangan Presiden Analitico 

 

2. Surat Undangan Ketua HMP 



 

3. Surat Undangan MC Hari Ke-1 



 

4. Surat Undangan MC Hari Ke-2 



 

5. Surat Undangan Pembicara Hari Ke-1 



 

6. Surat Undangan Pembicara Hari Ke-2 



 

7. Surat Undangan Dekan FKM UI 



 

 

 

 

X. DOKUMENTASI KEGIATAN 

1. Kegiatan Hari Ke-1 



 

 

2. Kegiatan Hari Ke-2 



 


